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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemampuan lay-up shoot peserta ekstrakurikuler
bola basket di SMP Negeri 1 Tanjung, mengingat belum adanya analisis sistematis meskipun program
latihan rutin dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Sebanyak 20 siswa dipilih sebagai sampel melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui tiga jenis tes lay-up: Original Lay-Up, Cutting Lay-Up Tanpa Papan, dan Cutting
Lay-Up dengan Papan, dengan masing-masing siswa melakukan 30 tembakan dalam waktu 6 menit.
Hasil analisis menunjukkan skor rata-rata siswa sebesar 12,6 dengan simpangan baku 2,72. Sebanyak
55% siswa berada dalam kategori Sedang, 30% dalam kategori Baik dan Sangat Baik, serta 15% dalam
kategori Rendah dan Sangat Rendah. Temuan ini menegaskan pentingnya pelatihan yang terstruktur
dan sesuai dengan tingkat kemampuan individu. Rekomendasi meliputi pelatihan berbasis skenario
pertandingan, penguatan fisik melalui latihan eksplosif, dan penggunaan teknologi untuk memberikan
umpan balik visual guna meningkatkan keterampilan lay-up shoot siswa.

Kata Kunci: lay-up shoot; keterampilan bola basket; ekstrakurikuler; analisis keterampilan; SMP.

Analysis of Lay-Up Shooting Skills Among Basketball Extracurricular
Participants in Junior High School

Abstract

This study aimed to analyze the lay-up shooting skills of basketball extracurricular participants at SMP Negeri 1
Tanjung, addressing the lack of systematic analysis despite regular training sessions. A quantitative descriptive
method with a cross-sectional design was employed, involving 20 students selected through purposive sampling.
Data were collected through three types of lay-up tests: Original Lay-Up, Cutting Lay-Up Without Board, and
Cutting Lay-Up With Board, with each student performing 30 shots within 6 minutes. The results showed an
average score of 12.6 with a standard deviation of 2.72. About 55% of students were in the Moderate category,
30% in Good and Very Good, and 15% in Low and Very Low categories. These findings emphasize the importance
of structured training tailored to individual skill levels. Recommendations include game-based training scenarios,
physical enhancement through explosive exercises, and the use of technology to provide visual feedback for
improving students’ lay-up shooting skills.
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PENDAHULUAN

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu elemen penting dalam sistem
pendidikan formal. Selain sebagai wadah untuk mengembangkan minat dan bakat
siswa, kegiatan ini juga berfungsi untuk meningkatkan keterampilan sosial,
kedisiplinan, dan kerja sama (Feldman et al., 2021). Di SMP Negeri 1 Tanjung,
program ekstrakurikuler yang ditawarkan mencakup berbagai cabang olahraga, di
antaranya sepak bola, futsal, bola voli, dan bola basket. Bola basket menonjol sebagai
salah satu cabang olahraga yang paling diminati, dengan peserta mencapai lebih dari
25 siswa per sesi latihan. Meskipun jumlah peserta ekstrakurikuler bola basket di SMP
Negeri 1 Tanjung cukup signifikan, analisis formal terhadap keterampilan spesifik
seperti lay-up shoot belum pernah dilakukan. Hal ini menjadi perhatian utama,
mengingat lay-up shoot adalah salah satu teknik dasar yang paling penting dalam bola
basket. Menurut Wahyu (2023), penguasaan teknik lay-up shoot berperan penting
dalam efektivitas mencetak skor dalam permainan bola basket, terutama pada level
kompetisi pelajar.

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas pentingnya keterampilan dasar
dalam bola basket, seperti passing, dribbling, dan shooting. Namun, kajian spesifik
yang menilai keterampilan lay-up shoot dalam konteks ekstrakurikuler di tingkat
sekolah menengah pertama masih terbatas. Guimaraes et al. (2019) menegaskan
bahwa keterampilan lay-up memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, terutama bagi
pemain muda yang masih dalam tahap pengembangan koordinasi motorik dan
keseimbangan. Dalam konteks ini, penelitian ini berfokus untuk mengisi kesenjangan
dengan menganalisis tingkat kemampuan lay-up shoot pada peserta ekstrakurikuler
bola basket di SMP Negeri 1 Tanjung. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek
teknis, tetapi juga melihat bagaimana faktor-faktor seperti keseimbangan, kekuatan
otot tungkai, dan motivasi memengaruhi kemampuan siswa.

Teknik lay-up shoot merupakan salah satu teknik menembak jarak dekat yang
memerlukan koordinasi antara gerakan kaki, tangan, dan pandangan mata. Menurut
Chua et al. (2016), teknik ini melibatkan berbagai komponen biomekanik, termasuk
langkah-langkah yang tepat, tolakan yang kuat, dan kontrol bola yang baik. Dalam
permainan bola basket, lay-up shoot adalah teknik yang sering digunakan untuk
mencetak poin dengan efisiensi tinggi, terutama ketika pemain berada dalam posisi
dekat dengan ring. Penelitian oleh Idris et al. (2023) menunjukkan bahwa kombinasi
latihan agility dan ball-handling dapat meningkatkan efektivitas teknik lay-up shoot.
Selain itu, Wahyu (2023) menemukan bahwa pelatihan eksplosif, seperti plyometric
training, dapat memperbaiki kekuatan otot tungkai, yang pada gilirannya
meningkatkan kemampuan tolakan dalam Ilay-up shoot. Temuan ini menegaskan
pentingnya pendekatan pelatihan yang komprehensif untuk mengembangkan
keterampilan ini.

Berbagai model pelatihan telah dikembangkan untuk meningkatkan
keterampilan dasar dalam bola basket. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif
adalah pembelajaran kooperatif, seperti model Student Teams Achievement Divisions
(STAD). Menurut Sofyan (2020), model ini mendorong siswa untuk bekerja sama
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dalam tim, sehingga mereka dapat saling belajar dan memberikan umpan balik.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga
memperkuat keterampilan sosial, seperti komunikasi dan kerja sama tim. Selain itu,
penggunaan media audiovisual dalam pelatihan telah menunjukkan hasil yang
positif. Aliansyah et al. (2022) menyatakan bahwa media ini dapat membantu pemain
memahami teknik dengan lebih baik melalui demonstrasi visual dan audio.
Penggunaan video analisis, misalnya, memungkinkan pemain untuk melihat ulang
teknik dan memperbaiki kesalahan secara langsung. Selain faktor fisik dan teknis,
aspek psikologis juga memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan
lay-up shoot. Meirijal (2015) menyoroti bahwa kepercayaan diri dan motivasi intrinsik
berkontribusi signifikan terhadap performa pemain dalam melakukan lay-up. Pemain
yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi cenderung lebih konsisten dalam
eksekusi teknik ini. Ramadan et al. (2021) menambahkan bahwa persepsi kinestetik
dan motivasi intrinsik saling berkaitan dalam meningkatkan kemampuan lay-up shoot.
Persepsi kinestetik membantu pemain memahami posisi tubuh dan gerakan mereka
secara lebih akurat, sedangkan motivasi intrinsik mendorong mereka untuk terus
berlatih dan memperbaiki keterampilan (Clancy et al., 2016).

Analisis keterampilan secara berkala sangat penting dalam memastikan
efektivitas program pelatihan. Dalam konteks ekstrakurikuler bola basket di SMP
Negeri 1 Tanjung, analisis keterampilan lay-up shoot dapat memberikan gambaran
yang jelas tentang kemampuan siswa dan area yang perlu ditingkatkan. Fredricks &
Eccles (2010) menyatakan bahwa analisis berbasis data dapat membantu pelatih
merancang program latihan yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan program pelatihan bola basket di tingkat sekolah menengah pertama.
Dengan menyediakan data empiris tentang tingkat kemampuan lay-up shoot,
penelitian ini dapat membantu pelatih dan pihak sekolah dalam merancang strategi
pelatihan yang lebih terstruktur dan berbasis bukti. Selain itu, penelitian ini juga
berkontribusi pada literatur olahraga pendidikan jasmani, khususnya dalam konteks
pengembangan keterampilan spesifik di kalangan siswa sekolah. Hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi
berbagai faktor yang memengaruhi keterampilan lay-up shoot, termasuk aspek
biomekanik, psikologis, dan lingkungan.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional (Sakti et al., 2021), sebuah
pendekatan yang banyak digunakan dalam penelitian olahraga dan pendidikan
jasmani untuk menggambarkan hubungan antar variabel pada satu titik waktu
tertentu (Inoue et al., 2018). Desain ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis
tingkat kemampuan lay-up shoot peserta ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 1
Tanjung tanpa harus melakukan pengamatan berulang atau mengikuti
perkembangan keterampilan siswa dalam jangka waktu panjang. Keunggulan desain
ini adalah efisiensi dalam pengumpulan data, karena seluruh informasi yang
dibutuhkan dapat diperoleh dalam satu sesi pengukuran (Spruit et al., 2018).
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Dalam konteks olahraga, desain cross-sectional sangat berguna untuk
mengidentifikasi pola keterampilan dan performa atlet. Sebagai contoh, penelitian ini
mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang distribusi tingkat kemampuan
lay-up shoot di antara peserta. Meskipun desain ini tidak memungkinkan penarikan
kesimpulan kausal, data yang diperoleh tetap relevan untuk menyusun program
pelatihan berbasis bukti. Penelitian semacam ini juga dapat berfungsi sebagai langkah
awal untuk penelitian lebih lanjut dengan desain longitudinal yang berfokus pada
perkembangan keterampilan atlet dari waktu ke waktu (Lundqvist, 2023). Dengan
demikian, pendekatan cross-sectional merupakan pilihan yang tepat untuk memenubhi
tujuan penelitian ini, yaitu menganalisis kemampuan lay-up shoot secara efektif dan
efisien.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Tanjung yang
terdaftar sebagai peserta ekstrakurikuler bola basket, dengan total sebanyak 47 siswa.
Populasi ini dipilih karena kegiatan ekstrakurikuler bola basket di sekolah tersebut
merupakan salah satu program unggulan yang melibatkan banyak siswa, baik laki-
laki maupun perempuan. Untuk memastikan penelitian ini merepresentasikan siswa
yang relevan dengan tujuan penelitian, digunakan teknik purposive sampling. Teknik
ini bertujuan untuk memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan
sebelumnya (Lundqvist, 2023).

Kriteria yang digunakan meliputi usia yang sesuai dengan kategori pelajar SMP,
tingkat kehadiran minimal 75% selama latihan ekstrakurikuler, dan kesediaan siswa
untuk berpartisipasi dalam tes keterampilan. Berdasarkan kriteria tersebut, dipilih 20
siswa yang memenuhi syarat sebagai sampel. Teknik purposive sampling dianggap
efektif dalam penelitian ini karena memungkinkan peneliti untuk fokus pada subjek
yang memiliki karakteristik sesuai dengan kebutuhan penelitian (Xia et al., 2020).
Pemilihan sampel yang terarah ini penting untuk memastikan data yang diperoleh
benar-benar mencerminkan kemampuan lay-up shoot dari siswa yang aktif dalam
latihan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
yang akurat mengenai tingkat kemampuan siswa serta menjadi dasar dalam
pengembangan program pelatihan yang lebih efektif.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan lay-up
shoot, yang dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam melakukan tiga
jenis lay-up sesuai panduan dari (Kemenpora, 2018), yaitu: Original Lay-Up, Cutting
Lay-Up Tanpa Mengenai Papan, dan Cutting Lay-Up dengan Papan. Tes ini dipilih karena
lay-up shoot merupakan salah satu teknik dasar penting dalam bola basket, yang
membutuhkan kombinasi keterampilan fisik dan teknis, seperti keseimbangan,
kekuatan, serta koordinasi gerakan tangan dan kaki (Sagiyonar, 2023).

Setiap peserta diminta untuk melakukan 30 tembakan lay-up dalam waktu 6
menit, yang dibagi ke dalam tiga kategori lay-up, masing-masing dilakukan sebanyak
10 kali (5 kali dari sisi kanan dan 5 kali dari sisi kiri). Instrumen ini memungkinkan
peneliti untuk menganalisis kemampuan siswa dalam berbagai situasi permainan
yang menyerupai kondisi pertandingan sebenarnya. Skor diberikan untuk setiap
tembakan yang berhasil (bola masuk), dan hasilnya digunakan untuk menentukan
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tingkat kemampuan siswa berdasarkan norma penilaian yang telah ditetapkan (Daub
et al.,, 2022). Peralatan yang digunakan meliputi 6 bola basket standar nasional, 2
stopwatch untuk mengukur durasi pelaksanaan tes, 10 cones sebagai penanda area,
form penilaian untuk mencatat hasil, dan papan tulis untuk membantu visualisasi
hasil kepada peserta. Kombinasi dari berbagai alat dan metode ini memastikan bahwa
data yang diperoleh akurat dan relevan untuk menganalisis keterampilan lay-up shoot
siswa.

Pencatat

o/ o)
< Foree

Pantulkan bols ke

papan .

A & B membantu memberikan bola @
ke atlit yang di test dan dan sebagai C Bertugas mengambil bola dan mem
tanda balikan . berikannya ke A atau B .

Gambar 1. Original Lay-Up

50 @ &)\
el

3

A & 8 membantu memberikan bola

ke atlit yang di test dan dan sebagai @C Bertugas mengambil bola dan mem
tanda balikan , berikannya ke A atau B .

Gambar 2. Cutting Lay-Up Tanpa mengenai Papan
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A & B membantu membesikan bola
ke athit yang di 1est dan dan sebagai C Bestugas mengambil bola dan mem
tanda baliken . berikannya ke A atau 8 .

Gambar 3. Cutting Lay-Up dengan Papan

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan selama sesi latihan
ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 1 Tanjung. Proses ini berlangsung pada
pukul 16.00-18.00 WIB, sesuai dengan jadwal latihan rutin yang telah ditetapkan.
Sebelum tes dimulai, peneliti mempersiapkan seluruh peralatan yang diperlukan,
seperti bola basket standar, stopwatch, cones, form penilaian, dan papan tulis.
Persiapan ini bertujuan untuk memastikan pelaksanaan tes berjalan lancar dan data
yang diperoleh akurat. Setiap peserta diberikan penjelasan mengenai prosedur tes
dan jenis lay-up yang akan dilakukan. Peneliti dan asisten kemudian mengawasi
jalannya tes, mencatat setiap tembakan yang berhasil, dan memberikan aba-aba
pergantian jenis lay-up. Peserta diminta melakukan tiga jenis lay-up secara bergantian:
Original Lay-Up, Cutting Lay-Up Tanpa mengenai Papan, dan Cutting Lay-Up dengan
Papan. Setiap jenis dilakukan sebanyak 10 kali, sehingga total 30 tembakan per peserta.
Selama tes berlangsung, dua asisten bertugas mencatat skor dan membantu mengatur
alur pelaksanaan tes. Data hasil tes langsung dicatat dalam form penilaian yang telah
disediakan untuk meminimalkan kesalahan pencatatan. Prosedur pengumpulan data
ini dirancang untuk memastikan bahwa semua informasi yang dikumpulkan valid,
konsisten, dan mencerminkan kemampuan aktual siswa (Bosselut et al., 2018).

Analisis Data

Data hasil tes keterampilan Ilay-up shoot dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk menggambarkan distribusi kemampuan siswa. Analisis melibatkan
perhitungan rata-rata (mean), simpangan baku (standard deviation), serta persentase
kategori kemampuan. Perhitungan rata-rata digunakan untuk menentukan nilai
tengah dari skor keseluruhan siswa, sedangkan simpangan baku digunakan untuk
mengukur variasi skor dari rata-rata, memberikan wawasan tentang distribusi
kemampuan antar siswa (Cavedon et al., 2015). Setelah nilai rata-rata dan simpangan
baku dihitung, data dikategorikan ke dalam lima tingkat kemampuan berdasarkan
norma yang telah ditentukan. Proses pengkategorian dilakukan dengan
membandingkan skor masing-masing siswa dengan nilai rata-rata dan simpangan
baku untuk menentukan kategori kemampuan mereka (Tarara et al., 2015). Kategori
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ini membantu mengidentifikasi siswa yang berada di tingkat sangat baik hingga
sangat rendah.

Tabel 1. Formula pengkategorian skor

Kategori Rentang Skor

Sangat Baik >M+15SD

Baik M +0.5SD <Skor <M +1.5SD
Sedang M-0.55SD <Skor <M + 0.5 SD
Rendah M-1.5SD <Skor <M -0.5SD
Sangat Rendah <M-15SD

Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memberikan
visualisasi distribusi kemampuan siswa. Penyajian ini memudahkan interpretasi data,
membantu pelatih dan pihak sekolah dalam menganalisis efektivitas program
pelatihan, serta merancang strategi peningkatan keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan individu siswa (Daub et al., 2022). Analisis ini memberikan landasan
empiris bagi pengembangan program ekstrakurikuler bola basket yang lebih optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menggambarkan tingkat kemampuan lay-up shoot peserta
ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 1 Tanjung, yang diukur melalui tiga jenis
tes: Original Lay-Up, Cutting Lay-Up Tanpa menggunakan Papan, dan Cutting Lay-Up
dengan Papan. Setiap siswa diminta untuk melakukan 30 kali tembakan dalam waktu
6 menit, terdiri dari 10 tembakan untuk masing-masing jenis tes. Pelaksanaan ini
dirancang untuk mensimulasikan kondisi pertandingan yang menuntut ketepatan
dan kecepatan dalam melakukan Ilay-up. Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, yang meliputi perhitungan rata-rata (mean) untuk
mengetahui performa keseluruhan siswa, simpangan baku (standard deviation) untuk
mengukur variasi performa antar siswa, serta distribusi skor ke dalam kategori
kemampuan berdasarkan norma yang telah ditentukan. Kategori kemampuan
mencakup lima tingkatan: Sangat Baik, Baik, Sedang, Rendah, dan Sangat Rendah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada dalam kategori
Sedang, dengan skor rata-rata 12,6 dan simpangan baku 2,72. Skor minimum yang
dicapai adalah 6, sedangkan skor maksimum mencapai 17. Temuan ini memberikan
gambaran rinci tentang distribusi kemampuan siswa, yang dapat digunakan sebagai
dasar untuk merancang program pelatihan yang lebih spesifik dan efektif dalam
meningkatkan keterampilan lay-up shoot.

Tabel 2. Deskriptif statistik tingkat kemampuan lay-up shoot

Descriptives Statistics Statistic
Mean 12.6000
Lower Bound 11.3260
Lay-up Shoot 95% Confidence Interval for Mean Upper Bound 13.8740
5% Trimmed Mean 12.7222
Median 12.5000
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Descriptives Statistics Statistic
Variance 7411
Std. Deviation 2.72223
Minimum 6.00
Maximum 17.00
Range 11.00
Sum 252.00

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif, skor siswa dikategorikan ke dalam
lima tingkat kemampuan: Sangat Baik, Baik, Sedang, Rendah, dan Sangat Rendah.
Kategorisasi ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang distribusi
kemampuan lay-up shoot di antara siswa. Sebagian besar siswa, yaitu 55%, berada
dalam Kkategori Sedang, menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki
keterampilan yang cukup, tetapi masih memerlukan peningkatan. Sebanyak 25%
siswa masuk dalam kategori Baik, sementara 5% siswa menunjukkan performa
Sangat Baik. Di sisi lain, 5% siswa berada dalam kategori Rendah, dan 10% lainnya
masuk kategori Sangat Rendah, yang menandakan perlunya perhatian khusus dalam
pelatihan mereka. Distribusi ini ditampilkan secara rinci dalam Tabel 3 dan
divisualisasikan dalam Gambar 1, yang memberikan pandangan visual mengenai
proporsi siswa dalam setiap kategori, memudahkan interpretasi dan perencanaan
pelatihan lebih lanjut.

Tabel 3. Norma penilaian tingkat kemampuan lay-up shoot

Kategori Interval Jumlah Persentase
Sangat Baik > 16,68 1 5%

Baik 13,96 < X < 16,68 5 25%
Sedang 11,23 <X < 13,96 11 55%
Rendah 8,51<X<11,23 1 5%

Sangat Rendah <851 2 10%
Jumlah 20 100%

Histogram

Mearn =12 .60
Std. Dewv. =2.722
=20

Frequency

T T T T ¥ ¥ T
.00 .00 10.00 12.00 14.00 16.00 15.00

Layup Shoot

Gambar 4. Histrogram tingkat kemampuan lay-up shoot
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (55%) berada dalam
kategori Sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa keterampilan lay-up shoot peserta
ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 1 Tanjung sudah berada pada tingkat dasar
yang cukup baik, namun belum optimal. Menurut teori Skill Acquisition (Taie, 2014),
penguasaan keterampilan melalui tiga tahap utama—kognitif, asosiatif, dan
otonom — dapat membantu menjelaskan hasil ini. Dalam konteks ini, sebagian besar
siswa tampaknya masih berada di tahap asosiatif, di mana mereka telah memahami
dasar-dasar teknik lay-up namun membutuhkan lebih banyak latihan untuk mencapai
konsistensi. Tahap asosiatif ini ditandai dengan berkurangnya jumlah kesalahan,
tetapi keterampilan belum sepenuhnya otomatis. Artinya, siswa masih perlu berpikir
secara sadar tentang gerakan mereka, yang memengaruhi kelancaran dan efektivitas
tembakan lay-up. Studi Panganiban (2023) menegaskan bahwa pada tahap ini, latihan
yang terstruktur dengan baik, dikombinasikan dengan umpan balik dari pelatih,
sangat penting untuk mempercepat transisi ke tahap otonom. Oleh karena itu, pelatih
perlu memberikan bimbingan yang lebih intensif dan memperkenalkan variasi dalam
latihan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka.

Sebanyak 25% siswa masuk dalam kategori Baik, dan 5% masuk kategori Sangat
Baik. Kelompok ini menunjukkan performa yang mendekati optimal dalam tes lay-up
shoot. Faktor fisik seperti kekuatan eksplosif otot tungkai, keseimbangan, dan
koordinasi motorik memainkan peran penting dalam keberhasilan mereka. Wahyu
(2023) menyoroti bahwa kekuatan eksplosif otot tungkai merupakan elemen kunci
dalam menghasilkan tolakan yang kuat, yang diperlukan untuk mencapai lompatan
optimal saat melakukan lay-up. Selain itu, pelatihan keseimbangan juga berkontribusi
terhadap performa tinggi. Mashkoor & Hameed (2022) menemukan bahwa latihan
keseimbangan meningkatkan stabilitas tubuh selama gerakan lay-up, memungkinkan
pemain untuk mengontrol gerakan mereka dengan lebih baik bahkan dalam situasi
tekanan tinggi. Oleh karena itu, siswa dalam kategori ini kemungkinan telah
menerima pelatihan fisik tambahan yang berfokus pada penguatan otot tungkai dan
peningkatan keseimbangan, yang membantu mereka mengeksekusi lay-up dengan
efisien.

Sebaliknya, siswa yang berada dalam kategori Rendah (5%) dan Sangat Rendah
(10%) mungkin menghadapi berbagai kendala, baik dari segi fisik maupun teknis.
Faktor fisik, seperti kurangnya kekuatan otot atau keseimbangan, dapat menjadi
penyebab utama performa yang rendah. Canli (2019) menyebutkan bahwa defisit
dalam keseimbangan dan koordinasi motorik dapat menghambat kemampuan siswa
untuk menyelesaikan gerakan lay-up dengan baik. Selain itu, siswa dalam kategori ini
mungkin belum menguasai teknik dasar dengan benar, yang mengakibatkan
ketidakmampuan untuk melakukan langkah-langkah yang efisien dan akurat. Dari
perspektif kognitif, siswa dalam kategori ini mungkin masih berada pada tahap awal
dari proses belajar keterampilan. Cognitive Load Theory (Qi-yong & Zhou, 2023)
menjelaskan bahwa beban kognitif yang tinggi dapat mengganggu kemampuan siswa
untuk memproses dan mengintegrasikan informasi baru, terutama dalam situasi
latihan yang kompleks. Oleh karena itu, pelatih perlu mengadopsi pendekatan
bertahap, di mana keterampilan diajarkan dalam komponen-komponen yang lebih
kecil sebelum digabungkan dalam latihan penuh.

Discourse of Physical Education: DPE, Agustus 2024 Vol. 3, No. 2

| 113



Satela et al Analisis tingkat kemampuan lay-up shoot.........

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik juga merupakan faktor penting yang
memengaruhi performa siswa dalam semua kategori. Wang et al. (2010) menyatakan
bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik cenderung lebih berkomitmen
terhadap latihan, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan mereka. Dalam
konteks penelitian ini, siswa dengan performa tinggi kemungkinan memiliki motivasi
intrinsik yang lebih kuat, yang mendorong mereka untuk terus berlatih dan
memperbaiki keterampilan mereka meskipun menghadapi tantangan. Di sisi lain,
motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan atau pengakuan dari pelatih dan rekan satu
tim, juga dapat memengaruhi tingkat keterlibatan siswa dalam latihan. Menciptakan
lingkungan latihan yang mendukung, di mana setiap usaha siswa dihargai, dapat
membantu meningkatkan motivasi mereka. Hal ini sejalan dengan temuan Lauria et
al. (2021), yang menekankan pentingnya dukungan sosial dalam memotivasi siswa
untuk mencapai performa optimal.

Menurut Ecological Dynamics Framework, keterampilan lay-up shoot tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal seperti kondisi fisik dan mental, tetapi juga oleh
lingkungan tempat keterampilan tersebut dilatih. Lauria et al. (2021) menekankan
pentingnya menciptakan kondisi latihan yang menyerupai situasi pertandingan
sebenarnya untuk meningkatkan transfer keterampilan. Dalam latihan, pelatih dapat
menambahkan elemen tekanan waktu, simulasi lawan, dan variasi posisi untuk
meningkatkan adaptabilitas siswa. Latihan dalam lingkungan yang dinamis dan tidak
terstruktur memberikan tantangan tambahan yang memaksa siswa untuk berpikir
cepat dan beradaptasi dengan situasi. Hal ini sangat relevan untuk keterampilan
seperti lay-up shoot, di mana pemain sering kali harus menyesuaikan gerakan mereka
berdasarkan posisi lawan dan jarak dari ring. Dengan demikian, latihan yang
dirancang untuk meniru kondisi pertandingan dapat membantu siswa meningkatkan
kemampuan mereka dalam situasi nyata.

Hasil penelitian ini juga dapat dianalisis melalui kerangka Long-Term Athlete
Development (LTAD), yang menekankan pentingnya memberikan pelatihan yang
sesuai dengan tahap perkembangan fisik dan psikologis siswa. Risjanna et al. (2022)
menunjukkan bahwa program pelatihan yang disesuaikan dengan usia dan
kemampuan individu dapat membantu memaksimalkan potensi atlet muda.
Misalnya, siswa dalam kategori rendah dapat difokuskan pada pengembangan
keterampilan dasar dan kekuatan fisik, sementara siswa dalam kategori baik dapat
diberikan latihan yang lebih spesifik dan kompleks. Model LTAD juga menyoroti
pentingnya melibatkan siswa dalam berbagai jenis aktivitas fisik untuk mendukung
perkembangan keterampilan yang lebih holistik. Dengan memanfaatkan variasi
dalam latihan, seperti permainan kecil atau simulasi pertandingan, siswa dapat
mengembangkan keterampilan motorik mereka sekaligus meningkatkan pemahaman
taktis mereka dalam permainan.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menggunakan statistik deskriptif untuk menganalisis keterampilan atlet. Sebagai
contoh, studi Pillay et al. (2020) menunjukkan bahwa statistik deskriptif dapat
memberikan wawasan yang jelas tentang distribusi keterampilan dalam populasi
tertentu, membantu dalam merancang intervensi yang sesuai. Demikian pula,
Cunningham et al. (2022) menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik dalam
mengukur keterampilan dan memberikan umpan balik yang relevan untuk
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peningkatan performa. Studi lain oleh Jenkin et al. (2021) menemukan bahwa
organisasi yang memiliki pendekatan strategis terhadap pelatihan cenderung
menghasilkan tingkat keterampilan yang lebih tinggi di antara peserta mereka.
Temuan ini mendukung pentingnya perencanaan yang matang dalam desain
program pelatihan, terutama dalam konteks ekstrakurikuler yang bersifat sukarela.

Berdasarkan hasil dan pembahasan, beberapa strategi pelatihan dapat
direkomendasikan untuk meningkatkan kemampuan lay-up shoot siswa. Pertama,
pelatih dapat memperkenalkan latihan berbasis skenario yang mensimulasikan
kondisi pertandingan. Latihan ini dapat mencakup elemen waktu, posisi lawan, dan
tekanan psikologis untuk membantu siswa beradaptasi dengan situasi yang
kompleks. Kedua, pelatihan fisik seperti plyometric training dapat ditingkatkan untuk
memperbaiki kekuatan eksplosif otot tungkai, yang penting untuk tolakan saat lay-up
(Wahyu, 2023). Ketiga, pelatih juga dapat memanfaatkan teknologi seperti video
analisis untuk memberikan umpan balik visual kepada siswa, membantu mereka
memahami kesalahan teknis dan bagaimana cara memperbaikinya (Panganiban,
2023).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemampuan lay-up shoot
peserta ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 1 Tanjung. Berdasarkan hasil
analisis data, sebagian besar siswa (55%) berada dalam kategori Sedang,
menunjukkan bahwa keterampilan dasar mereka dalam melakukan lay-up sudah
cukup baik, tetapi masih memerlukan peningkatan untuk mencapai tingkat optimal.
Selain itu, 30% siswa berada di kategori Baik dan Sangat Baik, mengindikasikan
bahwa mereka memiliki penguasaan teknik yang lebih baik, didukung oleh faktor
fisik seperti kekuatan eksplosif dan keseimbangan, serta motivasi tinggi. Di sisi lain,
15% siswa berada dalam kategori Rendah dan Sangat Rendah, yang menandakan
adanya keterbatasan baik dalam aspek teknis maupun fisik. Faktor-faktor seperti
kekurangan kekuatan otot tungkai, keseimbangan yang rendah, serta beban kognitif
dalam memahami dan menerapkan teknik lay-up memengaruhi performa mereka.

Temuan ini menegaskan pentingnya program pelatihan yang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan individu. Pelatihan berbasis skenario yang menyerupai
kondisi pertandingan, penguatan fisik melalui latihan eksplosif, serta dukungan
motivasional dari pelatih dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan mereka
secara bertahap. Kesimpulan ini sejalan dengan kerangka Skill Acquisition, Ecological
Dynamics, dan Long-Term Athlete Development (LTAD), yang menekankan pentingnya
pelatihan holistik dan berkelanjutan untuk mengembangkan keterampilan atlet muda
secara optimal. Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi pelatih dan pihak
sekolah untuk merancang program pelatihan yang lebih efektif, dengan fokus pada
kebutuhan individual siswa untuk meningkatkan performa dalam permainan bola
basket.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan kepada pelatih ekstrakurikuler bola
basket di SMP Negeri 1 Tanjung untuk mengadopsi pendekatan pelatihan yang lebih
individual dan terstruktur. Untuk siswa yang berada dalam kategori Sedang, pelatih
dapat memperkenalkan latihan berbasis skenario yang meniru kondisi pertandingan
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sebenarnya, seperti latihan dengan waktu terbatas atau melibatkan pemain bertahan,
guna meningkatkan adaptasi mereka terhadap situasi kompetitif. Sementara itu, bagi
siswa dalam kategori Rendah dan Sangat Rendah, pelatihan dasar seperti
peningkatan keseimbangan melalui latihan neuromuskular dan penguatan otot
tungkai dengan plyometric training perlu diutamakan untuk memperbaiki aspek fisik
mereka. Selain itu, penggunaan teknologi seperti video analisis direkomendasikan
untuk memberikan umpan balik visual, sehingga siswa dapat dengan jelas melihat
dan memperbaiki kesalahan teknis mereka. Pelatih juga perlu memotivasi siswa
melalui pengakuan atas pencapaian kecil mereka, guna meningkatkan kepercayaan
diri dan komitmen latihan. Terakhir, pihak sekolah diharapkan memberikan
dukungan penuh berupa peningkatan fasilitas olahraga dan alokasi waktu latihan
yang lebih fleksibel untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan siswa.
Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas program
ekstrakurikuler dan mengoptimalkan performa siswa dalam permainan bola basket.
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